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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterbukaan ekonomi, 

Foreign Direct Investment (FDI), dan kurs terhadap neraca perdagangan Indonesia. 

Data time series dari periode 2000 hingga 2022 digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. Metode regresi linier berganda dengan 

bantuan software eviews 12 digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel terhadap neraca perdagangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan ekonomi memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan. Meningkatnya 

keterbukaan ekonomi suatu negara diikuti oleh peningkatan surplus neraca 

perdagangan. FDI juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap neraca 

perdagangan, menunjukkan bahwa masuknya investasi langsung asing dapat 

mendorong ekspor dan mengurangi impor. Namun, hasil analisis pengaruh kurs 

terhadap neraca perdagangan berbanding terbalik dengan hipotesis. Dimana hasil 

penelitian merujuk pada teori kurs yang lebih rendah dapat meningkatkan daya 

saing ekspor dan dihasilkan kurs memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

neraca perdagangan. Ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara nilai tukar 

mata uang dan neraca perdagangan. 

 

Kata Kunci: Neraca perdagangan, keterbukaan ekonomi, FDI, kurs, ekspor, impor, 

investasi asing. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of economic openness, Foreign Direct 

Investment (FDI), and exchange rates on Indonesia's trade balance. Time series 

data from the period 2000 to 2022 is used to analyze the relationship between these 

variables. Multiple linear regression method with the help of eviews 12 software is 

used to test the effect of each variable on the trade balance. 

The results of the study show that economic openness has a positive and 

significant impact on the trade balance. Increased openness of a country's economy 

is followed by an increase in the trade balance surplus. FDI also has a positive and 

significant influence on the trade balance, indicating that foreign direct investment 

can stimulate exports and reduce imports. However, the results of the analysis of 

the effect of the exchange rate on the trade balance are inversely proportional to 

the hypothesis. Where the research results refer to the theory that a lower exchange 

rate can increase export competitiveness and the resulting exchange rate has a 

significant positive effect on the trade balance. This shows the complexity of the 

relationship between currency exchange rates and the trade balance. 

 

Keywords: Trade of balance, economic openness, FDI, exchange rates, exports, 

imports, foreign investment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterbukaan ekonomi mendorong terciptanya perekonomian global dalam 

aspek perdagangan antar negara. Keterbukaan dan kerjasama antar negara 

memberikan peluang untuk memajukan perekonomian suatu negara. Pada 

negara maju, perdagangan terbuka dilakukan untuk mendominasi dan 

mengeksistensi perdagangan internasional. Lain halnya dengan negara 

berkembang, terbukanya perdagangan justru menjadikan tantangan akibat 

kurangnya kesiapan negara dalam menghadapi liberalnya perdagangan (Yusuf 

& Widyastutik, 2007).  

Indonesia sendiri merespon penerapan sistem perekonomian terbuka 

dengan salah satunya melakukan kerjasama bilateral untuk meningkatkan 

kinerja perekonomiannya. Bentuk keterbukaan ekonomi yang dilakukan 

indonesia sebagai negara berkembang adalah ikut aktif dalam beberapa 

perjanjian regional atau plurirateral seperti AFTA (ASEAN Free Trade Area), 

AEC (ASEAN Economic Community), RCEP (Regional Comprehensive 

Economicpartnership), APEC (Asia-Pasific Economic Cooperation) dan 

perjanjian bilateral lainnya (Fitriani dkk., 2021).  

Kerjasama yang terjalin antar negara dalam perjanjian keterbukaan 

ekonomi perdangangan ini diharapkan membawa arus positif bagi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Neraca perdagangan merupakan instrumen 
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yang tidak bisa lepas dari perdagangan internasional. Neraca perdagangan 

mampu menggambarkan kondisi eksternal perekonomian negara karena neraca 

perdagangan menunjukkan selisih ekspor dan impor suatu negara (Erika, 

2022).  

Neraca perdagangan dikatakan surplus apabila jumlah ekspor lebih tinggi 

dibandingkan impor. Begitu pula sebaliknya apabila impor lebih besar dari 

pada ekspor maka neraca perdagangan akan dikatakan defisit. Neraca 

perdagangan yang defisit akan mengganggu fungsi pembangunan negara 

karena penurunan neraca perdagangan dapat mempengaruhi kestabilan 

ekonomi. Dengan demikian, maka diharapkan pemerintah Indonesia mampu 

memaksimalkan peluang ekspor Indonesia terhadap negara lain supaya potensi 

yang belum termanfaatkan dapat meningkatkan kinerja ekspor indonesia 

menjadi lebih baik (Pridayanti, 2013). 

Data terkini menyebutkan bahwa neraca perdagangan Indonesia pada 

tahun 2022 mencatat rekor tertinggi dengan nilai surplus yang mencapai US$ 

54,46 miliar. Namun, beberapa sumber mengatakan  neraca perdagangan 

Indonesia merugi akibat ekspor melebihi impor pada beberapa negara. Neraca 

perdagangan Indonesia mengalami defisit tertinggi terhadap tiga negara 

diantaranya yaitu Australia, Thailand dan Tiongkok. Indonesia mengalami 

defisit tertinggi yaitu sekitar US$ 6 miliar akibat kerjasama dengan Australia. 

Menurut kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Margo Yuwono, neraca 

perdagangan yang defisit tersebut diakibatkan tingginya nilai impor RI 

terhadap Australia yang senilai 9,23 miliar dolar, sedangkan kinerja ekspornya 
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hanya mencapai US$ 3,22 miliar. Selain itu, negara penyumbang defisit adalah 

Thailand yang mengakibatkan selisih sebesar US$ 3,96 miliar pada neraca 

perdagangan Indonesia. Defisit neraca dagang tertinggi ketiga adalah negara 

Tiongkok yaitu mencapai US$ 3,61 miliar.1  

 

Gambar 1.1 Grafik Neraca Perdagangan Antar Negara 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kementrian 

Perdagangan 

 

Data di atas membuktikan bahwa defisit neraca perdagangan Indonesia 

terhadap Australia, Tiongkok dan Thailand ditunjukkan dengan gambaran 

neraca perdagangan yang negatif dari tahun 2017-2021. Hal ini berarti bahwa 

nilai impor Indonesia melebihi ekspor yang beredar pada tiap negara. Defisit 

terbesar ditunjukkan pada neraca perdagangan terhadap Australia tahun 2021 

                                            
1 Cindy Mutia Annur, “3 Negara Penyumbang Defisit Neraca Perdagangan Nonmigas Terbesar 

untuk Indonesia, databoks. Diakses pada 18 Januari 2023 
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yaitu sebesar US$ 6,2 juta. Defisit ini meningkat drastis dari tahun sebelumnya 

yang semula sebesar US$ 2,14 juta. Grafik tersebut juga menunjukkan 

fluktuasi neraca perdagangan Indonesia terhadap Tiongkok atau RRC dari 

tahun 2017 sampai dengan 2019, lalu mengalami surplus pada tahun 

berikutnya. Gejolak yang sama juga ditunjukkan pada grafik neraca 

perdagangan terhadap Thailand, walaupun angka menunjukkan tidak begitu 

besar jika dibandingkan dengan negara Tiongkok.  

Gambar 1.2 Grafik Neraca Perdagangan Indonesia 

  

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah. 

 

Hal ini memicu kekhawatiran dan perhatian mengenai dampak ekonomi 

jangka panjang yang mungkin ditimbulkan oleh defisit neraca perdagangan 

yang mengalami fluktuasi. Sumber yang lain menyebutkan, Defisit neraca 

perdagangan terus meningkat. Defisit neraca perdagangan Indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun terutama pada periode krisis 2008, 
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ketidakpastian ekonomi 2012 dan covid tahun 2018-2019. Hingga pada 2022, 

defisit neraca perdagangan Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 27 miliar 

dolar AS2. Ketergantungan pada impor membuat neraca perdagangan indonesia 

menurun. Indonesia masih terlalu bergantung pada impor bahan baku dan 

barang modal untuk mendukung produksi dalam negeri. Hal ini membuat 

Indonesia perlu membayar lebih mahal untuk memperoleh bahan baku dan 

barang modal tersebut, sehingga menyebabkan defisit neraca perdagangan 

semakin besar3. Perbedaan yang fluktuatif tersebut menjadi alasan tahun 2000-

2022 pada penelitian mengenai neraca perdagangan Indonesia perlu dikaji 

lebih lanjut. 

Kerjasama bilateral Indonesia terhadap beberapa negara dapat 

menyebabkan defisit neraca perdagangan. Pemerintah Indonesia seharusnya 

mampu meningkatkan kinerja ekspor dan mengoptimalkan kinerja 

perdagangan sehingga bukan hanya satu negara saja yang akan diuntungkan 

dalam kerjasama antar negara dalam keterbukaan perdagangan. Keterbukaan 

ekonomi atau perdagangan bebas adalah suatu kondisi dimana tidak adanya 

hambatan suatu negara melakukan perdagangan antar negara. Keterbukaan 

ekonomi menjadi tantangan sekaligus peluang bagi Indonesia untuk 

meningkatkan neraca perdagangan. Karenanya selain membawa dampak 

                                            
2 BeritaSatu.com. (2021, 17 Maret). Neraca Perdagangan Indonesia Defisit US$2,8 Miliar di 

Januari. Diakses pada 6 Mei 2023, dari https://www.beritasatu.com/ekonomi/801390/neraca-

perdagangan-indonesia-defisit-us28-miliar-di-januari 

 
3 Katadata.co.id. (2021, 15 Juli). Indonesia Tak Perlu Jadi Negara Pengekspor Komoditas. Diakses 

pada 6 Mei 2023, dari https://katadata.co.id/berita/2021/07/15/indonesia-tak-perlu-jadi-negara-

pengekspor-komoditas 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/801390/neraca-perdagangan-indonesia-defisit-us28-miliar-di-januari
https://www.beritasatu.com/ekonomi/801390/neraca-perdagangan-indonesia-defisit-us28-miliar-di-januari
https://katadata.co.id/berita/2021/07/15/indonesia-tak-perlu-jadi-negara-pengekspor-komoditas
https://katadata.co.id/berita/2021/07/15/indonesia-tak-perlu-jadi-negara-pengekspor-komoditas
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positif berupa meningkatkan efisiensi perekonomian, keterbukaan ekonomi 

juga membuka persaingan dagang antar negara (Budiyanti, 2017).  

Menurut Nusantara (2012), dengan adanya perdagangan internasional 

dapat memicu terjadinya industrialisasi, mendorong transportasi, globalisasi, 

dan perusahaan transnasional dapat masuk ke dalam negeri. Terbukanya 

hubungan ini mengakibatkan perekonomian domestik menjadi sensitif 

terhadap sektor luar negeri. Pemenuhan kebutuhan dalam negeri yang belum 

dapat diproduksi sendiri menjadikan negara harus melakukan kerjasama guna 

memenuhi kebutuhan tersebut. Negara yang memiliki potensi atau keunggulan 

sumber daya cenderung melakukan ekspor ke negara yang kekurangan sumber 

daya. Dan sebaliknya, kegiatan impor memberikan dampak positf dalam 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang belum terpenuhi dalam negeri 

namun menaikkan nilai defisit pada neraca perdagangan apabila tidak 

diimbangi dengan ekspor potensi yang lain. 

Pembangunan ekonomi erat kaitannya dengan pengaruh dari investasi 

asing langsung (FDI). Sejumlah Penanaman modal asing sebuah perusahaan 

luar negeri atau disebut juga Foreign direct investment didefinisikan sebagai 

investasi jangka panjang yang bersifat global. Investasi langsung atau FDI 

dapat meningkatkan kinerja neraca perdagangan karena apabila jumlah 

investasi asing tinggi maka dapat diindikasikan bahwa terjadi peningkatan 

permintaan akan bahan baku. Permintaan bahan baku inilah yang akan 

membuat nilai ekspor tinggi akibat pemenuhan kebutuhan yang kemudian 



7 

 

 

 

berimplikasi pada peningkatan kinerja neraca perdagangan (Safriyati dkk., 

2015). 

Peningkatan neraca perdagangan juga didukung oleh kondisi kurs suatu 

negara. Kestabilan nilai tukar menjadi penentu bagi pembangunan ekonomi 

suatu negara. Neraca perdagangan menghitung perbedaan antara nilai ekspor 

dan impor suatu negara dalam kurun waktu tertentu serta dihitung berdasarkan 

mata uang yang berlaku (Wibowo, 2021). Sedangkan menurut Asnawi & 

Hasniati (2018), kurs ialah nilai rupiah terhadap mata uang asing yang beredar. 

Kurs merupakan salah satu variabel penting dalam menentukan kebijakan 

perdagangan karena digunakaan untuk menunjukkan arus perdagangan, arus 

modal, inflasi, cadangan internasional dan pembayaran dalam perekonomian.  

Menurut Mankiw (2006) arus barang dan jasa internasional serta aliran 

modal internasional dapat mempengaruhi perekonomian dalam banyak  cara. 

Menurutnya, nilai mata uang yang relatif rendah meningkatkan jumlah mata 

uang yang beredar dan mendorong ekspor sehingga menaikkan produksi. Itu 

artinya apabila ekspor naik maka akan berpengaruh pada neraca perdagangan 

ke arah surplus.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam penelitian terkait keterbukaan 

ekonomi perdagangan, investasi asing (FDI) dan kurs terhadap neraca 

perdagangan menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Yusuf & Widyastutik (2007) menujukkan 

bahwa keterbukaan ekonomi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

neraca perdagangan. Sedangkan pada studi yang dilakukan Wu & Zeng (2008) 
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menunjukkan bahwa ditemukan bukti yang kuat terkait pengaruh positif dari 

keterbukaan ekonomi terhadap neraca perdagangan.  

Penelitian oleh Ginting (2014) menunjukkan variabel FDI berpengaruh 

positif signifikan terhadap neraca perdagangan. Lain halnya pada penelitian 

Tomayahu dkk., (2021), variabel FDI serta variabel kurs berpengaruh negatif 

signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia.  kemudian pada penelitian 

yang dilakukan Safriyati dkk., (2015); Putri & Arka (2017) dan Wibosono 

(2021) menunjukkan bahwa nilai kurs berpengaruh positif terhadap neraca 

perdagangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nusantara (2012) 

menunjukkan bahwa kurs bersifat fluktuatif dan gejolak pada nilai tukar tidak 

berpengaruh pada neraca perdagangan/net ekspor Indonesia.  

Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang mengukur kondisi 

ekonomi suatu negara melalui transaksi perdagangan internasional 

menggunakan alat ukur neraca perdagangan yang berfokus pada variabel 

keterbukaan ekonomi, FDI dan kurs. Dimana penelitian ini memunculkan 

pertanyaan utama yaitu apakah variabel tersebut memberi pengaruh pada 

neraca perdagangan. Fokus penelitian ini adalah negara Indonesia karena 

sebagai pertimbangan kebijakan akibat adanya kerjasama antar negara yang 

mengakibatkan terjadinya defisit neraca perdagangan Indonesia terhadap 

beberapa negara seperti Australia, Thailand dan Tiongkok. 

Perluasan literatur pada penelitian ini adalah menggunakan proksi 

keterbukaan ekonomi yang diukur menggunakan pertimbangan total ekspor 

dengan impor dibagi PDB. Sedangkan penelitian sebelumnya hanya berfokus 
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pada satu indikator saja dalam mengukur keterbukaan ekonomi menggunakan 

pangsa ekspor dibagi PDB. Selain itu belum banyak pula penelitian yang 

membahas pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap neraca perdagangan. 

Penggunaan indikator ini diyakini mampu menangkap efek perdagangan yang 

lebih luas dimana salah satunya adalah adanya transfer teknologi, alokasi 

sumber daya, produk bahan mentah dan transfer mesin baru. Dengan adanya 

penelitian ini maka dapat diketahui bagaimana pengaruh dari variabel yang 

diteliti terhadap neraca perdagangan yang pada selanjutnya dapat dijadikan 

fokus oleh pemerintah dalam menentukan kebijakan terkait indikator variabel 

yang digunakan untuk meningkatkan neraca perdagangan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka perlu diketahui 

apakah fakor-faktor tersebut mempengaruhi neraca perdagangan dengan 

menggunakan variabel keterbukaan ekonomi, FDI dan kurs negara Indonesia. 

Untuk itu penulis menggunakan judul penelitian “DETERMINAN NERACA 

PERDAGANGAN INDONESIA TAHUN 2000 - 2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dari uraian diatas maka dapat 

diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah keterbukaan ekonomi berpengaruh terhadap neraca perdagangan 

Indonesia pada tahun 2000 - 2022? 

2. Apakah FDI (Foreign Direct Invesment) berpengaruh terhadap neraca 

perdagangan Indonesia pada tahun 2000 - 2022? 
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3. Apakah kurs berpengaruh terhadap neraca perdagangan Indonesia pada 

tahun 2000 - 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap neraca perdagangan 

Indonesia pada tahun 2000 – 2022. 

2. Mengetahui pengaruh FDI (Foreign Direct Invesment) terhadap neraca 

perdagangan Indonesia pada tahun 2000 - 2022. 

3. Mengetahui pengaruh kurs terhadap neraca perdagangan Indoneisa pada 

tahun 2000 - 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Bagi pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadikan pandangan dalam membentuk kebijakan 

perekonomian negara dan mencari peluang perdagangan serta mengatasi 

masalah neraca perdagangan yang defisit. Dimana hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan strategi perdagangan dan kebijakan yang lebih efektif. 

2. Bagi negara 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran mengenai kinerja neraca 

perdagangan Indonesia terhadap perekonomian global. Dengan adanya 
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penelitian ini diharapkan dapat membantu mengukur efisiensi ekonomi 

dalam mengelola perdagangan internasional. Dikarenakan neraca 

perdagangan adalah salah satu indikator kinerja perekonomian suatu negara. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat dijadikan pembahasan studi dalam bidang ekonomi 

yang berkaitan dengan arus pembayaran. Dimana penelitian mengenai 

neraca perdagangan dapat menjadi dasar studi dalam bidang ekonomi 

internasional perdagangan dan kebijakan  ekonomi. 

4. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan pandangan kepada mahasiswa yang hendak 

melakukan penelitian selanjutnya, sekaligus membuka wawasan untuk para 

mahasiswa mengenai neraca perdagangan. penelitian ini juga dapat penjadi 

gambaran untuk mengidentifikasi sektor-sektor lain dalam pengembangan 

penelitian. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian terbagi menjadi lima bagian 

yaitu: 

Bab I : Pendahuluan  

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. Isu utama atau masalah 

krusial yang didukung oleh data, teori dan penelitian terdahulu diuraikan 

dalam bab ini.  

Bab II : Landasan Teori 



12 

 

 

 

Meliputi deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka berpikir dan rumusan 

hipotesis. 

Bab III : Metode Penelitian  

Terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variable serta metode analisis data.  

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Berisi jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. Dalam bab ini 

dipaparkan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap variabel 

keterbukaan ekonomi, kurs, FDI yang menjadi faktor-faktor yang 

memperngaruhi neraca perdagangan Indonesia. 

Bab V : Penutup  

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran kepada pihak-

pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga terkait 

kekurangan dalam melakukan penelitian ini agar dapat dijadikan bahan 

kajian dimasa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melihat uraian dari pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterbukaan ekonomi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap neraca 

perdagangan Indonesia tahun 2000-2022, yang artinya jika keterbukaan 

ekonomi meningkat maka akan menaikkan neraca perdangangan. Dengan 

demikian kerjasama akibat keterbukaan ekonomi perlu ditingkatkan pada 

potensi semua sektor dalam negeri dan pengembangan sektor yang belum 

termanfaatkan guna menaikkan ekspor sehingga neraca perdagangan akan 

mengalami surplus. 

2. FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan 

Indonesia tahun 2000-2022. Dimana jika investasi asing meningkat maka 

berpotensi mempengaruhi neraca perdagangan dengan peningkatan impor 

akibat dari investasi asing yang mengeser modal dalam negeri. Investasi 

langsung asing (FDI) dapat mempengaruhi neraca perdagangan suatu 

negara dengan memberikan kontribusi positif terhadap neraca perdagangan 

karena FDI dapat meningkatkan ekspor suatu negara melalui transfer 

teknologi dan keterampilan manajemen dalam negeri. Selain itu, FDI juga 

dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing suatu negara. 

3. Kurs memiliki pengaruh positif signifikan terhadap neraca perdagangan 

Indonesia tahun 2000-2022. Hal ini bertolak belakang dengan hipotesis 
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yang menunjukkan bahwa kurs berpengaruh negatif terhadap neraca 

perdagangan. Hasil penelitian berbanding terbalik yaitu kurs berpengaruh 

positif signifikan terhadap neraca perdagangan akibat terjadinya depresiasi 

mata uang. Dimana hal tersebut mengakibatkan nilai mata uang turun 

sehingga harga barang ekspor juga turun sehingga menarik ekspor dari 

negara asing untuk melakukan impor dari negara Indonesia. Lama kelamaan 

jumlah eskpor akan naik dan akan meningkatkan neraca perdagangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Maka penulis memberikan 

saran kepada beberapa pihak, diantaranya yaitu : 

1. Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan kebijakan dan peraturan 

yang mempermudah masyarakat untuk melakukan perdagangan 

internasional. Pemerintah juga diharapkan dapat membantu dengan 

menyelenggarakan sosialisasi kepada masyarakat tentang tata cara dan 

bagaimana agar dapat merambah ke perdagangan internasional. Serta 

memberikan wawasan kepada UMKM dan perusahaan dalam negeri 

tentang pentingnya meningkatkan ekspor produk domestik agar masyarkat 

tidak kalah saing dengan produk luar negeri. 

2. Bagi masyarakat 

Masyarkat harus mampu beradaptasi dengan pasar global mengingat 

semakin mudahnya produk luar masuk kedalam negeri. Selain itu 
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masyarakat juga harus kreatif dan inovatif guna memperluas daya saing 

penjualan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah model 

penelitian serta cakupan data yang digunakan untuk penelitian mendatang. 

Penelitian ini masih belum dapat mengukur keterbukaan ekonomi, FDI 

dan kurs berpengaruh terhadap neraca perdagangan dengan sempurna dan 

masih membutuhkan penelitian lebih mendalam mengenai neraca 

perdagangan secara menyeluruh. Terlebih mengingat masih sedikit 

penelitian yang membahas tentang keterbukaan ekonomi. 
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